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Abstract 

 

This study aims to find out (1) the influence of YouTube learning media on students learning 

motivation in generation Z; (2) the influence of social environment on students learning motivation 

in generation Z; and (3) the influence of YouTube learning media and social environment 

simultaneously on students learning motivation in generation Z. The study was conducted at SMK 

Negeri 3 Surakarta. This study used a quantitative method. The sample involved 304 students who 

used YouTube as their learning medium. The data was collected with Likert-scale questionnaires 

and analyzed with multiple linear regression. The results showed that (1) there was a positive and 

significant influence of YouTube learning media on students learning motivation of generation z 

(tcount 7,349 > ttable 1,650); (2) there was a positive and significant influence of social environment 

on students learning motivation of generation z (tcount 7,411 > ttable 1,650); and (3) there was a 

positive and significant influence of YouTube learning media and social environment simultaneously 

on students learning motivation of generation z (Fcount 94,798 > Ftable 3,026). 
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Pendahuluan 
 

Belajar merupakan proses terjadinya perubahan pada diri individu menyangkut pengetahuan, 

keterampilan, sikap. Dalam prosesnya, kegiatan belajar dipengaruhi oleh unsur-unsur yang ada dari dalam 

maupun dari luar diri siswa, yang dapat memperkuat ataupun melemahkan prosesi tersebut. 

Salah satu unsur yang dapat memberi pengaruh pada proses belajar siswa ialah motivasi siswa untuk 

belajar. Octavia (2020: 53) menyatakan bahwa, “motivasi merupakan suatu perubahan yang terjadi pada 

diri seseorang yang muncul dengan adanya gejala perasaan, kejiwaan dan emosi sehingga mendorong 

individu untuk melakukan atau bertindak sesuatu yang disebabkan karena kebutuhan, keinginan dan 

tujuan”. Motivasi belajar berperan penting untuk merangsang dan memberikan semangat siswa untuk 

berpikir, berkonsentrasi dan belajar dengan efektif (Filgona, dkk., 2020) sehingga mendorong munculnya 

sikap mandiri dalam diri siswa untuk belajar, yang kemudian akan memberi pengaruh pada pencapaian 

hasil belajar yang lebih baik (Eriyanto, dkk., 2021). 

Namun, pada kenyataannya kurangnya motivasi siswa masih menjadi permasalahan yang sering 

ditemui dalam kegiatan belajar siswa. Pernyataan tersebut berdasarkan temuan observasi saat peneliti 

melaksanakan magang kependidikan. 

Tinggi rendahya tingkat motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi dari berbagai faktor seperti 

keberadaan teknologi digital disetiap aktivitas sehari-hari siswa yaitu melalui kehidupan dunia maya di 

media sosial salah satunya yaitu YouTube.  

https://dx.doi.org/10.20961/jikap.v7i3.62651
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Perkembangan teknologi digital yang pesat biasa dikaitkan dengan kecenderungan karakteristik dari 

suatu generasi yakni generasi Z (GenerasiNET atau IGeneration) – yang lahir dan tumbuh dengan kemajuan 

digital. Generasi Z merupakan generasi yang lahir tahun 1995-2010, yang saat ini masih banyak yang masih 

menempuh pendidikan terutama pada jenjang sekolah menengah. Karakteristik generasi Z dalam belajar 

berbeda dari generasi sebelumnya. Generasi Z lebih menyukai mencari informasi atau pengetahuan untuk 

belajar secara visual melalui video (Seemiller & Grace, 2017; Sladek & Grabinger, 2018). Survei Pearson 

(Meeting The Expectations, 2018) menunjukkan sebesar 59% dari generasi Z memilih YouTube menjadi 

media yang paling disukai untuk belajar dan 55 % generasi Z juga mengatakan bahwa pendidikan dan 

aktivitas belajar mereka memanfaatkan YouTube. Sejalan dengan penuturan Rahardjo selaku Head of 

Public Affairs Southeast Asia Google di konferensi pers secara virtual pada 14 Juli 2021, bahwa waktu yang 

dihabiskan untuk menonton konten video YouTube seperti how to, sains, humaniora, atau pengetahuan lain 

mengalami peningkatan sampai 80% sejak adanya pandemi Covid-19 (Jemandu, 2021). 

YouTube sebagai media belajar memiliki arti bahwa YouTube dapat dijadikan sebagai alat bantu 

yang mendukung terlaksananya proses belajar berupa media digital dengan tayangan video yang bermuatan 

pendidikan untuk memberi serta memperkaya pengetahuan, keterampilan dan sikap kepada penonton. 

Ketersediaan berbagai jenis konten pendidikan membuat siswa memutuskan untuk memandang YouTube 

sebagai media belajar yang dapat membantu mereka memenuhi kebutuhan informasi atau pengetahuan, 

dapat meningkatkan pemahaman mereka dan harapan mereka pada hasil pembelajaran (Zhou, dkk., 2020). 

Video pendidikan yang ada di YouTube secara sadar atau tidak dapat memengaruhi pola berpikir dan 

tingkah laku siswa yang menontonnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Broadbent, dkk (2017) menunjukkan bahwa nilai-nilai yang 

dipegang oleh generasi Z dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu orang tua (89%) kemudian teman-teman 

(78%), guru (70%), selebriti (30%) dan politisi (17%). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa selain 

dari pengaruh dunia digital (media sosial), lingkungan sosial nyata di sekitar siswa seperti keluarga, 

sekolah, teman sebaya dan masyarakat tempat tinggal juga ikut berperan dalam memengaruhi nilai-nilai 

dan tingkah laku siswa. 

Sarinah (2019: 133) mengartikan lingkungan sosial sebagai, “wilayah tempat berlangsungnya 

berbagai kegiatan, yaitu interaksi sosial antara berbagai kelompok beserta pranatanya dengan simbol dan 

nilai, serta terkait dengan ekosistem (sebagai komponen lingkungan alam) dan tata ruang atau peruntukan 

ruang (sebagai bagian dari lingkungan binaan/ buatan)”. 

Lingkungan sosial sebagai tempat siswa melakukan kegiatan dan interaksi dengan orang lain dapat 

memberikan pengaruh yang positif dan negatif. Rondonuwu, Posumah, dan Tampongangoy (2020) 

menyatakan lingkungan sosial yang berupa sikap positif orang tua, pergaulan dengan teman sebaya yang 

positif dan motivasi dari guru memberikan motivasi anak untuk melanjutkan atau menjalani pendidikan 

yang lebih baik. Kenyataan lainnya menunjukkan pengaruh lingkungan sosial dapat bersifat yang 

sebaliknya yaitu memberikan batasan yang cenderung tidak mendukung. Aisyah, Zakso, dan Budjang 

(2015) menyatakan lingkungan sosial menjadi faktor yang menyebabkan anak tidak meneruskan 

pendidikan ke jenjang SMP. Oleh karena itu, lingkungan sosial mengambil peran penting dalam tumbuh 

kembang kehidupan anak, baik itu lingkungan keluarga, sekolah, ataupun masyarakat. 

Berdasarkan pada apa yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

(1) pengaruh media belajar YouTube terhadap motivasi belajar siswa generasi Z, (2) pengaruh lingkungan 

sosial terhadap motivasi belajar siswa generasi Z, dan (3) pengaruh media belajar YouTube dan lingkungan 

sosial secara bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa generasi Z. 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Surakarta. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif korelasional, yakni untuk melihat ada tidaknya pengaruh antar variabel yang 

diteliti. Teknik untuk mengumpulkan data menggunakan skala likert 4 jenjang, “sangat setuju”, “setuju”, 

“tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. 

Persiapan penelitian terlebih dahulu dilakukan dengan melakukan try out instrumen penelitian untuk 

memperoleh instrumen yang valid dan dapat diandalkan sebagai alat pengukuran. Try out dilakukan kepada 

38 responden siswa di luar dari sampel penelitian.  

Pengumpulan data penelitian mengenai media belajar YouTube, lingkungan sosial dan motivasi 

belajar siswa, diperoleh melalui kuesioner penelitian dengan bantuan google form yang disebarkan kepada 

1.262 siswa sebagai keseluruhan anggota populasi. Seluruh jawaban siswa yang terkumpul dipilih secara 

acak (simple random sampling) untuk mendapatkan 304 sampel. Sejumlah 304 siswa yang dijadikan 
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sebagai sampel penelitian yakni siswa SMK Negeri 3 Surakarta yang menggunakan YouTube sebagai 

media belajar. 

Tahap pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan program IBM SPSS Statistics 24. Uji 

prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, linearitas, dan multikolinearitas yang dilakukan terlebih dahulu 

untuk membuktikan bahwa data memenuhi prasyarat untuk dapat dianalisis. Langkah selanjutnya yaitu 

dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis dengan uji statistik uji t, uji F, dan regresi linear berganda. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil Penelitian 

Pengujian hipotesis dengan Uji t bertujuan mengetahui pengaruh variabel media belajar YouTube 

(X1) dan lingkungan sosial (X2) secara parsial terhadap variabel motivasi belajar (Y). Pada tabel 1 

menunjukkan hasil uji t yaitu nilai signifikansi pengaruh media belajar YouTube (X1) terhadap motivasi 

belajar (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 7,349 > t tabel 1,650 maka, Ho ditolak dan H1 diterima. 

Kesimpulan diperoleh bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel media belajar YouTube (X1) 

terhadap variabel motivasi belajar (Y). Selanjutnya, nilai signifikansi pengaruh lingkungan sosial (X2) 

terhadap 

motivasi belajar (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 7,411 > t tabel 1,650 maka, Ho ditolak dan H2 

diterima. Kesimpulan diperoleh bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel lingkungan sosial 

(X2) terhadap variabel motivasi belajar (Y). 

 

Tabel 1. Hasil uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian hipotesis dengan uji f bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas media belajar 

YouTube (X1) dan lingkungan sosial (X2) secara simultan terhadap variabel terikat motivasi belajar (Y). 

Pada tabel 2 menujukkan hasil uji f yaitu nilai signifikansi pengaruh media belajar YouTube (X1) dan 

lingkungan sosial (X2) terhadap motivasi belajar (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 94,798 > F tabel 

3,026 maka, Ho ditolak dan H3 diterima. Kesimpulan diperoleh bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel media belajar YouTube (X1) dan lingkungan sosial (X2) secara simultan terhadap 

variabel motivasi belajar (Y). 

Tabel 2. Hasil uji f 
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Pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat diketahui dengan melakukan uji regresi 

linear berganda. Hasil dari uji regresi berganda dapat dilihat pada tabel 1, sehingga didapatkan persamaan: 

Y = 30,976 + 0,375 X1 + 0,328 X2. Hasil persamaan dapat diinterpretasikan bahwa apabila variabel media 

belajar YouTube (X1) dan lingkungan sosial (X2) sama dengan nol, sehingga nilai variabel motivasi belajar 

adalah sebesar 30,976. Apabila terjadi kenaikan 1 satuan pada variabel media belajar YouTube, variabel 

motivasi belajar akan mengalami peningkatan sebesar 0,375. Apabila terjadi kenaikan 1 satuan pada 

variabel lingkungan sosial, variabel motivasi belajar akan mengalami peningkatan sebesar 0,328. 

Sumbangan efektif variabel media belajar YouTube (X1) terhadap motivasi belajar (Y) sebesar 

19,2% dan sumbangan efektif variabel lingkungan sosial (X2) terhadap motivasi belajar (Y) sebesar 19,4%. 

Variabel lingkungan sosial (X2) memiliki pengaruh yang lebih besar dari pada variabel media belajar 

YouTube (X1) terhadap variabel motivasi belajar (Y). Sementara itu, total sumbangan efektif variabel 

media belajar YouTube (X1) dan lingkungan sosial (X2) terhadap motivasi belajar (Y) adalah sebesar 38,6% 

sehingga, 61,4% sisanya ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Sumbangan relatif variabel media 

belajar YouTube (X1) terhadap motivasi belajar (Y) sebesar 49,7% dan sumbangan relatif variabel 

lingkungan sosial (X2) terhadap motivasi belajar (Y) sebesar 50,3%. 

 

Pembahasan 
 

Hasil penelitian menunjukkan diterimanya hipotesis 1 yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan 

media belajar YouTube terhadap motivasi belajar siswa. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil analisis 

diperoleh nilai t hitung 7,349 > t tabel 1,650 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Media belajar YouTube 

dimanfaatkan siswa untuk membantu kegiatan belajar mereka. Karakteristik siswa generasi Z yang 

merupakan pembelajar visual sehingga mereka memiliki pandangan positif, YouTube sebagai media belajar 

dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan akan suatu topik belajar yang mereka cari dan butuhkan. 

Pandangan positif siswa terhadap YouTube yang berdampak pada tumbuhnya motivasi siswa untuk belajar 

sehingga harapan mereka untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik dapat terpenuhi. Dari hasil data yang 

terkumpul pada kuesioner variabel media belajar YouTube menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki 

kendala dalam mengakses media belajar YouTube. Selain itu, siswa menyatakan dapat menemukan banyak 

video belajar sesuai dengan apa yang sedang mereka cari dan butuhkan. Hasil kedua pernyataan tersebut 

menunjukkan kegunaan positif YouTube menjadikan siswa memberikan perhatian lebih pada YouTube 

dalam mendukung aktivitas belajar dan juga meningkatkan pengetahuan mereka. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang juga menyatakan penggunaan YouTube sebagai media belajar 

memberikan pengaruh pada motivasi belajar yang sangat baik (Pratama, dkk., 2018; Tohari, dkk., 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan diterimanya hipotesis 2 yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan 

lingkungan sosial terhadap motivasi belajar siswa. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil analisis diperoleh 

nilai t hitung 7,411 > t tabel 1,650 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Lingkungan sosial merupakan tempat 

siswa bergaul dan berinteraksi dengan anggota dalam lingkungan sekitarnya baik itu lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat yang memiliki nilai, kebiasaan dan aturan yang 

berlaku. Lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh positif ataupun negatif salah satunya terhadap 

motivasi belajar siswa yang berada di dalam lingkungan tersebut. Berdasarkan hasil data yang terkumpul 

pada kuesioner variabel lingkungan sosial menunjukkan bahwa rumah sebagai lingkungan keluarga 

menjadi tempat bagi siswa untuk dapat belajar dengan nyaman. Selain itu, siswa setuju bahwa cara orang 

tua mendidik mereka yaitu dengan selalu memberikan contoh bagi siswa sehingga dapat meneladani apa 

yang diajarkan oleh orang tuanya. Kedua pernyataan tersebut menunjukkan lingkungan keluarga berperan 

penting pada aktivitas belajar anak. Sejalan dengan hasil penelitian ini,  penelitian sebelumnya juga 

menyatakan bahwa lingkungan sosial berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap motivasi belajar 

(Armiati, 2015), serta pada setiap macam lingkungan yang diteliti pada penelitian ini yakni lingkungan 

keluarga (Fadilah & Marjohan, 2021; Nugrahini & Margunani, 2015), teman sebaya (Fadilah & Marjohan, 
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2021; Sulva & Sukma, 2020), lingkungan masyarakat (Nurdianti, 2019) dan lingkungan sekolah (Dewi & 

Yuniarsih, 2020; Paiko & Afrila, 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan diterimanya hipotesis 3 yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan 

media belajar YouTube dan lingkungan sosial terhadap motivasi belajar siswa. Pernyataan ini dibuktikan 

dengan hasil analisis diperoleh nilai Fhitung 94,798 > Ftabel 3,026 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil 

pengujian koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa 38,6% motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh 

penggunaan media belajar YouTube dan lingkungan sosial. Kondisi motivasi belajar siswa dilihat dari data 

yang terkumpul pada kuesioner variabel motivasi belajar menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi 

belajar yang baik dan kesadaran mereka pada kebutuhan akan pentingnya belajar. Selain itu, siswa 

merasakan motivasi belajar muncul ketika mereka mampu menyelesaikan dengan baik tugas yang awalnya 

mereka anggap sulit. Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa motivasi intrinsik siswa cukup baik pada 

dimensi intrinsic motivation to accomplish things, yaitu motivasi belajar yang muncul karena kepuasan dan 

kesenangan ketika berhasil menyelesaikan suatu tugas. 

Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi motivasi belajar siswa baik itu faktor internal 

ataupun eksternal. Faktor eksternal diantaranya yaitu faktor sosial—keluarga, sekolah dan masyarakat— 

serta faktor teknologi yang mana dengan pemanfaatan yang tepat dapat memberikan kontribusi positif pada 

aktivitas belajar siswa zaman sekarang.  

Ryan dan Deci (2019) menyatakan keterlibatan teknologi (media sosial) dalam memengaruhi 

motivasi tidak hanya pada desainnya (misalnya fitur-fitur pada aplikasi atau platforms tersebut), tetapi juga 

pengaruhnya pada kebutuhan autonomy, competence, atau relatedness yang dirasakan. Ketersediaan video-

video belajar di YouTube memenuhi kebutuhan akan perasaan kompeten dan penguasaan pada suatu tugas 

(misalnya, PR atau pekerjaan rumah) sehingga dapat memunculkan bahkan meningkatkan motivasi siswa 

dalam kegiatan belajar. Selain itu, Ryan dan Deci (2019) juga mengungkapkan bahwa faktor sosial yang 

dapat mendukung akan rasa kompeten dan rasa saling terhubung dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

melakukan tugasnya. Pemberian umpan balik yang positif akan kemampuan siswa, terciptanya hubungan 

yang baik dan saling mendukung, memberikan perhatian dan kepedulian, serta pemberian pilihan pada 

siswa tanpa memberi kontrol dan tekanan dapat memenuhi kebutuhan dasar anak akan rasa otonomi, 

kompetensi dan keterikatan, pada akhirnya dapat memunculkan, mempertahankan bahkan meningkatkan 

motivasi akademik siswa terutama dalam aktivitas belajar siswa. 

 

Kesimpulan 
 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa media belajar YouTube berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa generasi Z, serta menentukan tingkat motivasi belajar sebesar 49,7%. 

Lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa generasi Z, serta 

menentukan motivasi belajar sebesar 50,3%. Media belajar YouTube dan lingkungan sosial secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa generasi Z, serta menentukan motivasi 

belajar siswa generasi Z sebesar 38,6%. Sehingga, 61,4% sisanya ditentukan oleh varabel lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. 
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